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KATA PENGANTAR 

DEKAN FAKULTAS PERTANIAN  
 

 RPJMN tahap ke-3 (2015-2019) difokuskan untuk memantapkan 
pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan pembangunan 
kompetitif perekonomian yang berbasis sumber daya alam yang tersedia, sumber 
daya manusia yang berkualitas dan kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK).  Dengan demikian, ke depan sektor pertanian masih menjadi 
sektor penting dalam pembangunan ekonomi nasional. Peran strategis sektor 
pertanian tersebut digambarkan dalam kontribusi sektor pertanian dalam penyedia 
bahan pangan dan bahan baku industri, penyumbang PDB, penghasil devisa negara, 
penyerap tenaga kerja, sumber utama pendapatan rumah tangga perdesaan, 
penyedia bahan pakan dan bioenergi, serta berperan dalam upaya penurunan emisi 
gas rumah kaca (GRK). 
 Perguruan tinggi, khususnya yang berhubungan dengan pertanian secara 
umum, kehutanan, perkebunan, peternakan, dan perikanan mempunyai peranan 
yang sangat penting untuk menghasilkan produk pertanian, peternakan dan 
perikanan yang berkualitas serta untuk meningkatkan nilai tambah produk pertanian 
sehingga kualitas dan harganya dapat bersaing di tingkat lokal, regional ASEAN, dan 
internasional. Pemerintah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, dan PERHEPI  
dalam kaitan ini sebagai para pihak yang turut  bertanggung jawab dalam 
menyukseskan pembangunan pertanian di Indonesia berkewajiban untuk mengkaji, 
menganalisis dan menyumbangkan “gagasan” dan “buah pikir” dari perspektif 
tinjauan konseptual, teoritis dan empiris untuk mencapai Pengembangan Pertanian  
yang Berkelanjutan dan Berdaya saing. 
 Seminar merupakan salah satu wahana untuk mengekspos dan 
mengevaluasi  hasil penelitian atau hasil kajian pemikiran sehingga dapat diketahui 
dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Oleh karena itu seminar senantiasa menjadi 
acara rutin dalam rangka Dies Fakultas Pertanian. Tahun ini, Fakultas Pertanian 
kembali melaksanakan kegiatan Seminar Nasional dalam Rangka Dies Natalis  Ke-
52 dengan Tema Umum “Pengembangan Iptek, Sumberdaya Manusia Dan 
Kelembagaan Dalam Pengembangan Pertanian Yang Berkelanjutan Dan Berdaya 
Saing’.  
 Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih atas partisipasi semua 
peserta yang datanga dari luar daerah yaitu Bogor, Jambi, Bengkulu, Bangka, 
Baturaja, Medan, Makasar, dan bahhan Papua.  Dengan partisipasi Bapak/Ibu 
semua maka kegiatan ini dapat dilaksanakan. Juga saya ucapkan terima kasih dan 
penghargaraan yang tinggi atas kerja keras panitia, yang bekerja dalam waktu yang 
singkat tetapi hasilnya sangat memuaskan.  

 
Palembang, 20 Januari 2016 

Dekan,  
 
 
 
 

Dr. Ir. Erizal Sodikin 
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KATA PENGANTAR  

KETUA PANITIA 
 

Penerbitan Prosiding Seminar Nasional dalam Rangka Dies Natalis Ke-52 Fakultas 
Pertanian Universitas Sriwijaya dengan Tema Umum “Pengembangan Iptek, 
Sumberdaya Manusia Dan Kelembagaan Dalam Pengembangan Pertanian Yang 
Berkelanjutan Dan Berdaya Saing’    
 
Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih atas partisipasi semua 
peserta yang datanga dari luar daerah yaitu Bogor, Jambi, Bengkulu, Bangka, 
Baturaja, Medan, Makasar, dan bahhan Papua.  Dengan partisipasi Bapak/Ibu 
semua maka kegiatan ini dapat dilaksanakan. Juga saya ucapkan terima kasih dan 
penghargaraan yang tinggi atas kerja keras panitia, yang bekerja dalam waktu yang 
singkat tetapi hasilnya sangat memuaskan.  
 
 

Palembang, 20 Januari 2016 

Ketua Panitia, 
 
 
 
 
Dr. Ir. M. Yamin, M.P. 
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INFORMASI UMUM 

 
 

TEMA 
PENGEMBANGAN IPTEK, SUMBERDAYA MANUSIA, DAN 
KELEMBAGAAN DALAM PENGEMBANGAN PERTANIAN YANG 
BERKELANJUTAN DAN BERDAYA SAING. 
 
SUBTEMA 
1. Budidaya Pertanian yang Berkelanjutan dan Berdaya Saing 
2. Proteksi Tanaman dan Gulma yang Berkelanjutan dan Berdaya Saing 
3. IPTEK Pengolahan Hasil Pertanian 
4. Kelembagaan dan Permodalan untuk mendukung Pengembangan 

Pertanian 
5. Nilai Tambah, Daya Saing dan Pemasaran Produk Pertanian 
6. Pengelolaan Limbah Pertanian 
7. Pertanian, Emisi Gas Rumah Kaca dan Perubahan Iklim 
8. Kebijakan Nasional dan daerah dalam Pengembangan Pertanian 

Berkelanjutan dan Berdaya Saing 
9. Kearifan Lokal Pengelolaan Pengembangan Pertanian Berkelanjutan dan 

Berdaya Saing  
10. Kesiapan Sumber Daya Manusia dalam mendukung Pengembangan 

Pertanian Berkelanjutan dan Berdaya Saing 
 

BIDANG YANG DIDISKUSIKAN 
1. Bidang Agroekoteknologi (termasuk didalamnya Budidaya Pertanian, Ilmu 

Tanah, Hama dan Penyakit Tanaman), 
2. Teknologi Pertanian (termasuk didalamnya Teknik Pertanian, Teknologi 

Hasil Pertanian, dan Teknik Industri Pertanian),  
3. Perikanan (termasuk didalamnya budidayaPerikanan/Akuakultur, 

Teknologi Hasil Ikan),   
4. Peternakan dalam arti luas 
5. Agribisnis (Agribisnis dan Penyuluhan Pertanian) 
 
TUJUAN 
Melaksanakan Seminar Nasional dalam rangka menyumbangkan “gagasan” 
dan “buah pikir “ secara Konseptual, Teoritis dan Empiris untuk 
PENGEMBANGAN IPTEK, SUMBERDAYA MANUSIA, DAN 
KELEMBAGAAN DALAM PENGEMBANGAN PERTANIAN YANG 
BERKELANJUTAN DAN BERDAYA SAING 
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ABSTRACT 

 
This study aimed to describe the opportunities and barriers in application of semiorganic and 
organic rice technology in Ogan Komering Ulu Timur Regency, South Sumatera. This 
research was conducted in Triyoso village, Belitang district, Ogan Komering Ulu Timur 
regency. The data were collected in May 2015 and consisted of primary and secondary data. 
The research method used was a survey. The sampling method used in this study was a 
disproportionated stratified random sampling, totaly using of 60 samples which were 30 
samples for each semiorganic and organic rice farmers. The data were proceeded by scoring 
method with a Likert scale. These results indicate that opportunities in application of semi-
organic and organic rice farming technology rice are at a moderately criteria, with a score of 
15.94 for semiorganic and a score of 17.12 for the application of organic rice farming 
technology. Furthermore, barriers in application of technology semiorganic and organic rice 
farming are at a moderately criteria, with a score of 10.69 for  semiorganic and a score of 
17.09 for organic rice farming technology. 
 
Keywords: barriers, opportunities, organic, rice, semiorganic.  

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peluang dan hambatan penerapan teknologi padi 
semiorganik dan organik di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan. 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Triyoso Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering 
Ulu Timur. Pengambilan data dilakukan pada bulan Mei 2015, yang terdiri dari data primer 
dan sekunder. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Adapun penarikan 
contoh dilakukan dengan metode acak berlapis tak-berimbang dengan total sampel sebanyak 
60 orang, terdiri dari 30 sampel petani padi semiorganik dan 30 sampel petani padi organik.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peluang penerapan teknologi padi semiorganik dan 
organik berada pada kriteria sedang; dengan skor 15,94 untuk penerapan teknologi padi 
semiorganik dan dengan skor 17,12 untuk penerapan teknologi padi organik. Sementara itu, 
hambatan penerapan teknologi padi semiorganik dan padi organik berada pada kriteria 
sedang; dengan skor 10,69 untuk penerapan teknologi padi semiorganik dan skor 17,09 
untuk penerapan teknologi  padi organik. Perlu adanya sertifikasi atau pelabelan produk 
organik untuk memberikan keyakinan dan kepercayaan kepada konsumen. 
 
Kata kunci: hambatan, organik, padi, peluang, semiorganik  
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PENDAHULUAN 

Pertanian semi organik merupakan langkah awal untuk perubahan secara 
gradual menuju pola pertanian organik. Khusus untuk tanaman pangan, pertanian 
semi organik akan memberi nilai tambah untuk pelaku usaha dengan turunnya biaya 
produksi tanpa harus diiringi dengan turunnya hasil produksi, dan ramah lingkungan 
(Suyono dan Hermawan, 2006). 

Keberlanjutan pertanian organik, tidak dapat dipisahkan dengan dimensi 
ekonomi, selain dimensi lingkungan dan dimensi sosial.  Pertanian organik tidak 
hanya sebatas meniadakan penggunaan input sintetis, tetapi juga pemanfaatan 
sumber-sumber daya alam secara berkelanjutan, produksi makanan sehat dan 
menghemat energi.  Aspek ekonomi dapat berkelanjutan bila produksi pertaniannya 
mampu mencukupi kebutuhan dan memberikan pendapatan yang cukup bagi petani 
(Yanti, 2005). 

Penerapan pertanian organik di beberapa daerah belum bisa dilakukan secara 
utuh dengan alasan lahan yang masih harus disesuaikan jika harus menggunakan 
bahan organik sepenuhnya, sehingga belum mampu mengarahkan pertaniannya 
pada sistem pertanian organik secara utuh karena takut mengalami kerugian akibat 
penurunan produksi hasil pertanian.  Kendala lainnya dalam pengembangan 
pertanian padi organik diantaranya adalah mutu produk yang belum baik, degradasi 
lingkungan akibat pemakaian input berlebihan, keterbatasan dan minimnya 
prasarana, belum semua petani memahami pertanian organik dengan baik, selain itu 
petani kecil menghadapi masalah sempitnya penguasaan lahan, adanya beban 
sosial yang tinggi (Anonimous, 2004). 

Pertanian organik memiliki peluang yang besar. Jumlah penduduk yang 
demikian besar menjadi potensi yang besar sebagai konsumen produk organik.  
Walaupun tidak semua kalangan masyarakat Indonesia mampu membeli hasil 
pertanian organik, karena harga hasil produk pertanian organik biasanya tergolong 
cukup mahal. Namun, peluang bisnis produk pertanian organik ini sudah mulai 
banyak dimanfaatkan terbukti ada peningkatan jumlah lahan pertanian organik 
Indonesia berdasarkan data Statistik Pertanian Organik Indonesia (Ariesusanty, 
2010). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam mengenai peluang dan hambatan yang dihadapi petani dalam penerapan 
teknologi padi semiorganik dan organik  di Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 
Komering Ulu Timur Provinsi Sumatera Selatan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan informasi bagi pihak yang terkait dalam pengambilan keputusan dan 
menjadi bahan pustaka bagi penelitian selanjutnya. 
 

BAHAN DAN METODE 
 
Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Desa Triyoso Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 
Komering Ulu Timur. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive), dengan pertimbangan petani di desa ini banyak yang teah berusahatani 
padi semiorganik maupun organik.  Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada 
bulan Mei 2015. 

 

Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. 

Metode survei adalah metode penelitian yang mengambil sampel dari populasi yang 
mewakili gambaran karakteristik populasi secara keseluruhan dengan menggunakan 
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kuisioner sebagai alat pengumpulan data dari wawancara langsung dengan petani 
padi semiorganik dan organik  
 
Metode Penarikan Contoh 

Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah acak 
berlapis tak berimbang (Disproportionated Statified Random Sampling). Sampel 
berjumlah 60 petani, dengan rincian 30 petani padi semiorganik dan 30 petani padi 
organik.   
 
Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 
Data primer diperoleh dengan melakukan pengamatan dan wawancara langsung 
terhadap petani padi semiorgani dan organik.  Data sekunder merupakan data yang 
diperoleh dari dinas-dinas dan instansi terkait seperti Badan Pusat Statistika (BPS), 
Balai Penyuluhan Pertanian, serta yang diperoleh dari buku, jurnal dan penelitian 
terdahulu yang terkait dengan bahan penelitian. 
 
Metode Pengolahan Data 

Data yang diperoleh selanjutnya diolah secara tabulasi untuk kemudian 
dianalisis secara sistematis dan dijelaskan secara deskriptif. Untuk mengetahui 
peluang dan hambatan penerapan teknologi petani padi semiorganik dan organik 
diolah secara deskriptif menggunakan metode skoring skala Likert. Penggolahan 
data menggunakan alat analisis yang dilihat berdasarkan 3 aspek, yaitu: aspek 
lingkungan sosial, lingkungan ekonomi, dan manfaat teknis untuk melihat peluang 
penerapan teknologi petani padi semiorganik dan organik. Sementara itu, untuk 
melihat hambatan penerapan teknologi petani padi semiorganik dan organik dilihat 
berdasarkan 2 aspek, yaitu: aspek pengenalan dan keputusan. 

Setiap indikator terdiri dari 3 pertanyaan. Pengkategorian diukur berdasarkan 3 
kriteria, yaitu: jawaban dengan pilihan 5 berarti skor 3 (kriteria tinggi), jawaban 
dengan pilihan  3-4 berarti skor 2 (kriteria sedang), dan jawaban dengan pilahan 2-1 
berarti skor 1 (kriteria rendah).   
 
Tabel 1.  Nilai interval kelas setiap indikator peluang penerapam teknologi petani 

padi semiorganik dan organik. 

No 
Nilai Interval 

Kelas 
( Skor total ) 

Nilai interval 
Kelas 

( Per Indikator) 

Nilai Interval Kelas 
(Per Pertanyaan ) 

Kriteria 

1 9,00 < x  15,00 3,00 < x  5,00 1,00 < x  1,66 Rendah 

2 15,00 < x  
21,00 

5,00 < x  7,00 1,66 < x  2,32 Sedang 

3 21,00 < x  
27,00 

7,00 < x  9,00 2,32 < x  3,00 Tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Peluang Penerapan Teknologi Padi Semiorganik dan Petani Padi Organik 
Produk organik memiliki prospek yang cukup baik untuk dikembangkan                     

di masa depan, baik untuk pasar domestik maupun luar negeri. Karena dengan 
jumlah penduduk yang demikian besar menjadi potensi yang besar sebagai 
konsumen produk organik.  Walaupun tidak semua kalangan masyarakat mampu 
membeli hasil pertanian organik, karena harga hasil produk pertanian organik 
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biasanya tergolong cukup mahal.  Peluang bisnis produk pertanian organik ini sudah 
mulai banyak dimanfaatkan terbukti ada peningkatan jumlah lahan pertanian organik.   

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu peluang penerapan teknologi padi 
semiorganik dan organik, hasil penelitian menunjukkan adanya peluang penerapan 
teknologi padi semiorganik dan organik.  Peluang penerapan teknologi padi 
semiorganik dan organik masing-masing petani diukur berdasarkan indikator yang 
terdiri dari aspek lingkungan sosial,ekonomi dan manfaat teknis.  Peluang penerapan 
teknologi padi semiorganik dan organik dapat dilihat pada Tabel 2. 
  
Tabel 2.  Peluang penerapan teknologi padi semiorganik dan padi organik di Desa 

Triyoso, 2015. 

No 
 

Indikator 
 

Petani padi semiorganik Petani padi organik 

Skor 
Rata-Rata 

Kriteria 
Skor 

Rata-Rata 
Kriteria 

1 Lingkungan Sosial 5,85 Sedang 7,45 Tinggi 
2 Lingkungan Ekonomi 3,59 Rendah 4,49 Rendah 
3 Manfaat Teknis 6,50 Sedang 7,13 Tinggi 

Jumlah 15,94 Sedang 17,12 Sedang 

 
 Tabel 1 di atas menunjukan bahwa peluang penerapan teknologi padi 
semiorganik berada pada kriteria sedang dengan skor 15,94 dan untuk penerapan 
teknologi padi organik dengan skor 17,12 berada kriteria sedang artinya indikator 
lingkungan sosial, lingkungan ekonomi, dan manfaat teknis memberikan peluang 
dalam penerapan teknologi padi semiorganik dan organik.  
 komponen penelitian yang pertama yaitu peluang penerapan teknologi pada 
indikator lingkungan sosial berada pada kriteria sedang untuk penerapan teknologi 
padi semiorganik dengan skor 5,85 sedang untuk penerapan teknologi padi organik 
pada kriteria tinggi dengan skor 7,45 artinya lingkungan sosialakan mempengaruhi 
pengambilan keputusan seseorang untuk menerapkan teknologi padi semiorganik 
dan organik. Kondisi lingkungan sosial yang mendukung akan berpengaruh positif 
terhadap pengambilan keputusan seseorang. Lingkungan sosial yang dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan seseorang untuk melakukan perubahan bisa 
datang dari keluarga, tetangga dan kelompok sosial (Susanti, 2008).  
 Berdasarkan fakta di lapangan untuk penerapan teknologi padi semiorganik 
untuk lingkungan sosialnya belum seluruh kerabat  memberikan dukungan terhadap 
penerapan teknologi padi semiorganik hal ini dikarenakan awal mula penerapan 
pertanian semiorganik ini akan mengurangi pendapatan karena penurunan produksi 
akibat peralihan dari pertanian konvensional ke pertanian organik, sehingga kerabat 
belum memberikan dukungan sepenuhnya.  Lain halnya dengan penerapan 
teknologi padi organik telah banyak petani yang mau menerapkan pertanian organik 
mulai dari kerabat, tetangga/ kelompok tani, kelompok tani lain (satu desa), petani/ 
kelompok tani desa tetangga, dan aparat desa setempat karena petani telah sadar 
akan bahayanya dari penggunaan pupuk kimia dan pestisida kimia sehingga petani 
beralih kepertanian organik dengan menggunakan pupuk dan pestisida organik, 
dimana pupuk dan pestisida organik dapat dibuat sendiri dengan menggunakan 
bahan-bahan yang tersedia di alam sehingga akan mengurangi biaya produksi dan 
akan meningkatkan pendapatan. 
 komponen penelitian yang kedua yaitu peluang penerapan teknologi pada 
indikator lingkungan ekonomi.  Lingkungan ekonomi merupakan kekuatan ekonomi 
yang berada di sekitar seseorang. Kegiatan pertanian tidak dapat lepas dari 
kekuatan ekonomi yang berkembang di sekitar masyarakatnya. Lingkungan ekonomi 
yang mendukung pada umumnya akan semakin mendorong petani dalam 
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pengambilan keputusan berusahatani padi semiorganaik dan organik (Susanti, 
2008). Indikator lingkungan sosial terhadap peluang penerapan teknologi padi 
semiorganik dan organik berada pada kriteria rendah untuk penerapan teknologi padi 
semiorganik dengan skor 3,59  dan untuk  penerapan teknologi padi organik dengan 
skor 74,49. Artinya lingkungan ekonomi belum mendukung untuk penerapan 
teknologi padi semiorganik dan organik. 

Berdasarkan fakta di lapangan untuk penerapan teknologi padi semiorganik 
belum memberikan keuntungan hal ini dikarenakan harga jual beras semiorganik 
masih sama dengan harga jual beras konvensional yaitu kisaran harga Rp.6.700,00-
7.500,00.  Hal ini dikarenakan petani masih kesulitan dalam memasarkan hasil 
produksi mereka, karena belum adanya agen resmi untuk menjual hasil produksi 
mereka dan belum adanya jaminan harga karena belum adanya label resmi dari 
pemerintah terkait, untuk menyatakan bahwa padi yang telah menggurangi 
penggunaan pupuk dan pestisida kimia atau padi semiorganik itu adalah beras 
sehat.  Sedangkan untuk penerapan padi organik juga belum memberikan 
keuntungan secara ekonomi dikarenakan jaminan pemasaran pada lingkungan 
ekonomi kurang mendukung melaksanakan kegiatan penerapan teknologi  padi 
organik.  Hal ini dikarenakan petani masih kesulitan dalam memasarkan hasil 
produksi mereka, karena belum adanya agen resmi untuk menjual hasil produksi 
mereka. Sebenarnya untuk pemasaran petani telah mendapatkan jalan untuk 
memasarkan karen ada beberapa intansi yang mau membeli beras mereka dalam 
jumlah yang banyak tetapi petani belum mampu untuk memenuhinya karenan masih 
terbatasnya gudang penyimpanagn beras meraka serta belum adanya jaminan 
harga, hal ini dikarenakan belum adanya label resmi atau sertifikasi dari pemerintah 
terkait, untuk menyatakan bahwa padi yang telah menggunakan pupuk organik 
secara keseluruhan dalam budidayanya merupakan beras organik. 

Adapun komponen penelitian yang ketiga yaitu peluang penerapan teknologi 
pada indikator manfaat tenik berada pada kriteria sedang untuk penerapan teknologi 
padi semiorganik dengan skor 6,50; sedangkan untuk penerapan teknologi padi 
organik pada kriteria tinggi dengan skor 7,13.  Berdasarkan fakta di lapangan 
pengetahuan petani dalam menerapkan usahatani padi semiorganik dan padi 
organik sudah sangat baik karena semua petani sudah menguasai pengetahuan 
tentang pelaksanaan budidaya padi semiorganik dan padi organik mulai dari teknik 
penanaman, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, panen, dan pasca 
panen.  Serta dalam penerapan teknologi dalam berusahatani padi semiorganik dan 
organik sudah mendukung.  Hal ini dikarenakan sebagian besar petani sudah 
menerapkan beberapa teknologi dalam usahatani padi semiorganik dan organik 
seperti ketika membajak sawah telah menggunakan handtractor pada saat panen 
telah menggunakan threser.  Petani di desa ini juga telah mampu membuat pupuk 
dan pestisida organik sendiri. 
 
Hambatan Penerapan Teknologi Padi Semiorganik dan Petani Padi Organik 

Usahatani padi organik telah menunjukkan perkembangan yang positif, tetapi 
masih terdapat hambatan-hambatan  yang harus diatasi diantaranya adalah padi 
organik baru berkembang di Indonesia, luas tanam dan produksinya relatif kecil, 
pertumbuhan pasar produk pertanian organik masih lambat. Konsumen produk 
organik masih terbatas pada orang-orang yang memiliki keperdulian tinggi terhadap 
kelestarian lingkungan dan kesehatan.  Petani belum banyak yang beminat untuk 
bertani organik. Keengganan tersebut terutama masih belum jelasnya pasar produk 
pertanian organik.  Kurangnya pemahaman para petani terhadap sistem pertanian 
organik.  Pertanian organik sering dipahami sebatas pada praktek pertanian yang 
tidak menggunakan pupuk anorganik dan pestisida. Organisasi di tingkat petani 
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merupakan kunci penting dalam budidaya pertanian organik.  Hal ini terkait dengan 
masalah penyuluhan dan sertifikasi.  Indikator hambatan usahtanai padi 
semoiorganik dan organik tersebut terdiri dari aspek pengenalan dan keputusan.  
Hambatan usahatani padi semiorganik dan padi organik dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hambatan usahatani padi semiorganik dan padi organik di Desa Triyoso, 

2015. 

No 
 

Indikator 
 

Petani padi semiorganik Petani padi organic 

Skor 
Rata-Rata 

Kriteria Skor 
Rata-Rata 

Kriteria 

1 Pengenalan 6,09 Sedang 5,02 Sedang 
2 Keputusan  4.60 Rendah 4.06 Rendah 

Jumlah 10,69 Sedang 9,08 Rendah 

   
Tabel 3 menunjukkan bahwa hambatan penerapan teknologi padi semiorganik 

berada pada kriteria sedang dengan skor 10,69 dan untuk penerapan teknologi padi 
organik dengan skor 9,08 berada pada kriteria rendah artinya indikator aspek 
pengenalan dan aspek keputusan menjadi kendala dalam berusahatani padi 
semiorganik dan padi organik.   

Komponen penelitian yang pertama yaitu pengenalan petani terhadap 
penerapan teknologi padi semiorganik berada pada kriteria sedang dengan skor 
6,09, sedangkan pengenalan petani terhadap penerapan teknologi padi organik padi 
organik berada pada kriteria sedang dengan skor 5,02. Tahap pengenalan 
merupakan tahapan paling awal saat petani mengetahui adanya budidaya padi 
semioraganik dan organik dan memperoleh beberapa pengertian tentang budidaya 
padi semiorganik dan organik (Susanti, 2008).  
 Berdasarkan fakta di lapangan partisipasi petani dalam menerapkan teknologi 
padi semiorganik dan organik belum seluruhnya mau berpartisipasi hal ini 
dikarenakan masih ada petani yang menganggap lebih mudah usahatani padi 
anorganik (konvensional), misalnya pada saat pemupukan dengan menggunakan 
pupuk organik maka hasilnya dari pemupukan agak lambat terlihat dibandingan 
dengan menggunakan pupuk kimia yang reaksinya cepat terlihat. Masih adanya 
pandangan negatif terhadap penerapan budidaya padi organik. Petani masih 
membutuhkan orang intansi lain yang bisa memberikan informasi mengenai 
usahatani padi semiorganik dan organik, walaupun di Desa Triyoso ini penyuluh 
turun langsung dalam memberikan informasi dan penyuluhan kepada petani 
sehingga petani mendapatan banyak informasi dan dapat menerapkan usahatani 
padi semiorganik dan organik lebih baik lagi. 
 Komponen penelitian yang kedua yaitu keputusan petani terhadap penerapan 
teknologi padi semiorganik berada pada kriteria rendah dengan skor 4,60, 
sedangkan keputusan petani terhadap penerapan teknologi padi organik padi 
organik berada pada kriteria sedang dengan skor 4,06. Tahap keputusan merupakan 
tahap dimana petani terlibat dalam kegiatan yang membawanya pada pemilihan 
untuk menerapkan, tidak menerapkan, mau menerapkan kembali, atau tetap 
menerapkan budidaya padi semiorganik dan organik (Susanti, 2008).   
 Berdasarkan fakta di lapangan petani sudah menerapkan usahatani padi 
semiorganik dan padi organik tetapi yang menjadi kendalanya yaitu petani 
menerapkan usahatani padi semiorganik dan organik dengan luas lahan yang tetap.  
petani belum mau menambah luas lahan untuk usahatani padi semiorganik dan 
organik di karena belum ada nya jaminan harga. Dan masih ada beberapa petani 
yang masih kesulitan untuk menerapkan usahatani padi semiorganik dan organik, 
karena pada awal penerapan usahatani padi semiorganik dan organik petani 
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mengalami krisis (produksi sedikit) atau penurunan produksi dan dalam 
pemeliharaannya dianggap bahwa usahatani padi semiorganik dan organik 
merepotkan dan membutuhkan waktu lebih banyak dalam proses pemeliharaannya, 
dan untuk sebagian besar petani padi semiorganik masih bergantung pada pupuk 
dan pestisida kimia.  
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peluang petani dalam menerapkan usahatani padi semiorganik dan organik di 

Desa Triyoso Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 
tergolong sedang untuk aspek lingkungan sosial dengan skor 5,85 untuk 
usahatani padi semiorganik dan 7,45 untuk usahatani padi organik, lingkungan 
manfaat teknis tergolong sedang dengan skor 6,50 untuk usahatani padi 
semiorganik dan 7,13 untuk usahatani padi organik, sedangkan untuk lingkungan 
ekonomi tergolong rendah dengan skor 3,59 untuk usahatani padi semiorganik 
dan 4,49 untuk usahatani padi organik. 

2. Hambatan petani dalam menerapkan usahatani padi semiorganik dan organik di 
Desa Triyoso Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 
tergolong sedang untuk aspek pengenalan dengan skor 6,09 untuk usahatani padi 
semiorganik dan 5,02 untuk usahatani padi organik, sedangkan aspek keputusan 
tergolong rendah dengan skor 4,60 untuk usahatani padi semiorganik dan 4,06 
untuk usahatani padi organik. 
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